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BAB V 

PENUTUP 

 

 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari keseluruhan pembahasan dapat diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut.  

a. Keberadaan seni grafis kontemporer Yogyakarta dalam medan sosial 

seni rupa Indonesia merupakan aktivitas kolektif seniman dengan 

berbagai komponen penyangga dunia seni rupa Indonesia. Pegrafis 

kontemporer Yogyakarta sebagai seniman akademis memiliki modal 

kultural dan simbolis yang dibentuk dari habitus Institut Seni 

Indonesia Yogyakarta. Institut Seni Indonesia Yogyakarta merupakan 

perguruan tinggi seni yang cenderung menekankan wilayah praktik 

kesenirupaan dengan memberikan kebebasan bagi mahasiswa seni 

(calon seniman) untuk mengembangkan proses kreatifnya menciptakan 

karya seni. Dalam lingkup akademik seni tersebut, praktik berkesenian 

pegrafis menciptakan karya seni dengan mengesplorasi dan 

eksperimentasi teknik dan medium seni grafis, kemudian mendapatkan 

penolakan dari para pengajar (dosen) yang masih berusaha untuk 

mempertahankan nilai tadisi atau konvensi seni grafis. 

b. Dalam pendistribusian karya seni, seniman akademis memiliki porsi 

besar untuk memasuki jaringan dunia pasar seni rupa Indonesia 

melalui kecakapan teknik, kecakapan konseptual dan kecakapan sosial 

untuk menjalin kerja sama dengan individu dan lembaga seni yang 
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menunjang aktivitas berkeseniannya, seperti galeri seni, kurator, 

kritikus seni, art dealer (manajemen seni galeri). 

c. Keberadaan karya seni grafis kontemporer Yogyakarta setelah 

booming seni rupa Indonesia tahun 2007 mengalami perkembangan 

yang cukup signifikan, hal tersebut dapat diketahui dari setiap pameran 

tunggal dan kelompok seni grafis (grup exhibition) yang selalu 

berakhir dengan transaksi finansial. Secara spesifik, seni grafis 

kontemporer merupakan produk kreatif seniman yang memiliki nilai 

esklusifitas serta keunikan, kemudian mampu meningkatkan 

(mendongkrak) harga karya seni yang bersangkutan dalam percaturan 

dunia pasar seni rupa Indonesia. 

d. Pemberlakuan konvensi atau tradisi seni grafis yang belum baku di 

Indonesia memberikan peluang bagi seniman untuk memproduksi 

karya seni dengan melakukan perluasan cara kerja visual dari 

konvensional menuju ke seni grafis non-konvensional, seperti 

membatasi edisi cetak grafis (monoprint), pengaplikasian pewarnaan 

handcolouring, memakai kanvas sebagai media cetak untuk 

mengantikan medium kertas, serta menampilkan karya seni grafis ke 

dalam bentuk tiga dimensi. Secara konseptual, karya seni grafis 

kontemporer mengangkat persoalan konteks sosial politik dan gender, 

kemudian berbagai ungkapan seni yang dalam masa modern ditolak 

dan dipinggirkan dengan sebutan tradisional, lokal dan berbau etnik.  
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2. Saran 

a. Saran Penelitian Lanjutan 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk meneliti lebih 

jauh tentang perkembangan seni grafis kontemporer Indonesia setelah 

booming seni rupa tahun 2007. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat 

digunakan sebagai rujukan atau referensi untuk meneliti perkembangan 

seni grafis kontemporer yang seringkali oleh sebagian pihak masih 

dianggap sebagai bentuk penyimpangan terhadap seni grafis konvensional. 

Penelitian ini dapat dikembangkan untuk memperoleh informasi yang lebih 

variatif melalui pendekatan atau perspektif yang berbeda. 

b. Saran Terapan 

Melalui penelitian ini dapat dipahami, bahwa perkembangan seni 

grafis kontemporer merupakan usaha seniman menciptakan karya seni 

dengan mengesplorasi dan ekpesrimentasi teknik, maupun gagasan yang 

lebih plural. Keberadaan karya seni grafis kontemporer dalam percaturan 

dunia pasar seni rupa Indonesia, kemudian tidak dapat dilepaskan dari 

individu dan lembaga seni yang mendukung aktivitas berkesenian pegrafis 

Yogyakarta. 
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GLOSARIUM 

 

 

Feri Clorida Larutan senyawa asam kimia yang bersifat sangat 

korosif dan berbau. Biasanya digunakan untuk 

menghilangkan karat pada besi atau logam. 

Kain Ulos Batak Kain tenun yang berasal dari budaya masyarakat 

Batak. Kain Ulos Batak biasanya memiliki ukuran 

180 x 100 cm ini mempunyai warna, corak dan 

nama yang berlainan dan masing-masing memiliki 

fungsi tersendiri dalam setiap upacara adat. 

Logogram dan Logogram Metode atau konsep desain logo yang menampilkan 

citra dan karakter suatu perusahaan atau organisasi 

dalam bentuk simbol yang khas untuk 

mengidentifikasi nama dan merek perusahaan. 

Manga (anime) Bentuk komik yang dibuat di Jepang, kata tersebut 

digunakan secara khusus untuk membicarakan 

tentang komik Jepang pada akhir abad ke-19. 

Masterpiece Karya agung, karya seni yang dinggap sebagai 

karya seniman yang memiliki nilai dan kualitas 

yang sangat tinggi, biasanya bersejarah dan 

memiliki proses perjalanan yang lama untuk 
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mewakili identitas dan image tentang diri seniman 

atau kreatornya. 

Sanggul atau Konde Rambut palsu atau asli yang dibentuk bulat atau 

oval yang ditempel di bagian belakang, maupun atas 

kepala. 

Tato Jenis modifikasi hiasan badan yang dibuat di atas 

kulit manusia dengan tujuan tertentu. 

Transformer Robot alien fiksi yang memiliki kemampuan untuk 

berubah dan menyesuaikan bentuk tubuh mereka 

dengan beragam model benda-benda di Bumi, 

seperti kendaraan darat, pesawat terbang, hewan dan 

alat-alat elektronik modern. 

Urinoir atau Pispot Tempat kencing pria yang terbuat dari bahan 

porcelain. 

Vitrine Etalase kaca atau lemari yang secara khusus 

digunakan untuk menampilkan barang-barang bagus 

atau specimen dalam sebuah pameran. 

Ying dan Yang Berasal dari konsep dan ajaran Taoisme yang 

direpresentasikan dengan kurva yang saling 

mengunci dalam sebuah lingkaran berwarna hitam-

putih. Ying dan Yang berarti gelap-terang, satu 

prinsip antara dua kenyataan, baik pasif maupun 

aktif. 
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